BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan asuhan keperawatan pada pasien post hernioktomi maka dapat

disimpulkan

1.

Pada pengkajian didapatkan Tn. H mengeluh Klien mengatakan penyakit ini sudah
diderita sejak kecil tetapi masih benjolan kecil pada daerah lipatan paha sebelah
kanan berdiameter 2-3 cm dan tidak mengganggu aktifitas. Klien pernah dibawa
berobat kerumah sakit dan pada saat itu dokter menganjurkan untuk dilakukan
tindakan operasi tetapi klien menolak operasi dan memutuskan untuk berobat saja
diklinik terdekat dan berobat dengan orang pintar.lama kelamaan benjolan itu

semakin membesar dan mulai menggunggu aktifitasnya sebagai petani.

2. Diagnosa keperawatan yang muncul yaitu nyeri berhubungan dengan luka operasi,
gangguan mobilitas berhubungan dengan nyeri dan risiko infeksi berhubungan
dengan luka operasi

3. Intervensi diagnosa nyeri berhubungan dengan luka operasi adalah manajemen
nyeri yaitu dengan teknik relaksasi nafas dalam

4. Implementasi yang diberikan sudah sesuai dengan rencana semua Yyang
direncanakan dapat dilakukan dalam asuhan keperawatan

5. Evaluasi pada diagnosa nyeri berhubungan dengan luka operasi masalah teratasi,
gangguan mobilisasi berhubungan dengan nyeri masalah teratasi dan risiko infeksi
berhubungan dengan luka operasi masalah teratasi.

B. Saran

1. Bagi profesi keperawatan
Diharapkan dapat menjadi acuan, tambahan dan wawasan bagi pelaksanaan asuhan
keperawatan pada pasien dengan post operasi herminioktomi sebagai salah satu
intervensi mandiri keperawatan.

2. Bagi Institusi rumah sakit

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi rumah sakit untuk membuat

Standar Prosedur Operasional (SPO) terkait pedoman asuhan keperawatan pada



pasien dengan hernia inguinalis sebagai manajemen nyeri tindakan mandiri

keperawatan.

. Bagi Institusi Pendidikan

Dapat memberikan referensi dan masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai
asuhan keperawatan pada pasien hernia dengan penerapan

. Bagi Pasien

Diharapkan pasien dengan fraktur ulna dextra bisa mendapatkan penanganan yang
tepat sesuai dengan standar asuhan keperawatan yang komprehensif sehingga bisa

meminimalisir komplikasi yang akan terjadi pasien.



